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HUBUNGAN JAM TERBANG, JAM KERJA DENGAN FATIGUE PADA 
PILOT HELIKOPTER SKADRON 6 LANUD ATANG SENDJAJA 

1Indriani Nur Azizah,  Widya Christine Manus 2 , RM Silvester Haripurnomo 3 
1 Fakultas Kedokteran Univeristas Kristen  

2 Duta Wacana Skadron Udara 6 Lanud Atang Sendjaja 

Alamat Korespondensi : Indriani Nur Azizah, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 
Wacana, Dr. Wahidin Sudirohusodo No 5 – 25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55224. Email : 41160021@students.ukdw.ac.id 

Abstrak 

Latar Belakang. Fatigue adalah keadaan berkurangnya kemampuan fisik dan mental 
karena penggunaan tenaga dan perasaan berlebih. Pilot merupakan salah satu profesi 
yang berpotensi mengalami fatigue karena tuntutan tugas yang tinggi. Kelelahan  pada 
pilot dapat menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan dan berisiko terjadi 
kecelakaan transportasi udara. Peningkatan kelelahan pada pilot dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti jadwal jam kerja yang tidak teratur dan kurangnya waktu 
istirahat. 

Tujuan. Untuk mengetahui  adanya hubungan antara jam terbang, jam kerja dengan 
fatigue pada pilot helikopter Skadron 6 Lanud Atang Sendjaja.  
 
Metode. Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang dilaksanakan selama 
kurang lebih satu bulan dengan metode potong lintang.  
 
Hasil. Total Responden yang berpartisipasi sebanyak 22 orang. Rerata usia pada 
responden 30,05 dengan rentang 26 sampai 40 tahun. Jenis kelamin responden semua 
laki – laki. Jam kerja responden semua sama, 195,5 jam, sehingga tidak dapat dilakukan 
perhutungan. Jam terbang penerbang berada di rentang 1 sampai 29,58 jam dengan 
rerata 14,09 dan tidak ada hubungan yang signifikan antara jam terbang dengan jam 
fatigue (p=0,077). Responden yang merokok 31,8%, melakukan olahraga 3 – 5 kali 
dalam seminggu 81,8% , tidak ada responden yang memiliki riwayat penyakit. Risiko 
terbang semua responden berisiko rendah(hijau). Penelitian ini menemukan hubungan 
yang signifikan antara durasi tidur dengan fatigue pada penerbang helikopter p=0,009. 
Sebanyak 54,5% responden memiliki durasi tidur kurang dari 7 jam dan 45,5% 
memiliki durasi tidur 7 – 8 jam, selain itu juga di temukan sebanyak 7 responden 
mengalami fatigue. 
 
Kesimpulan. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jam terbang dengan 
fatigue, tetapi terdapat hubungan yang signifikan antara durasi tidur dengan fatigue  
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Kata kunci : Fatigue, Jam Kerja, Jam terbang, pilot helikopter, fatigue severity scale  
 

 

THE CORRELATION BETWEEN FLYING HOURS, WORKING HOURS 
AND FATIGUE IN HELICOPTER PILOT  AT SIXTH SQUADRON OF 

ATANG SENDJAJA  AIR FORCE BASE 

1Indriani Nur Azizah,  Widya Christine Manus 2 , RM Silvester Haripurnomo 3 
1 Fakultas Kedokteran Univeristas Kristen  

2 Duta Wacana Skadron Udara 6 Lanud Atang Sendjaja 

Alamat Korespondensi : Indriani Nur Azizah, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 
Wacana, Dr. Wahidin Sudirohusodo No 5 – 25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55224. Email : 41160021@students.ukdw.ac.id 

Abstract 

Background. Fatigue is a decrease in physical and mental abilities due to the use of 
energy and excess. Pilot is one of the professions that may be through fatigue due to a 
high task. Fatigue in pilots can lead to errors in decision making and potensial of an 
accidents. Increased fatigue in pilots is influenced by several factors such as irregular 
working hours and lack of rest time. 

Aim. To find out the relationship between flight hours, working hours and fatigue on 
helicopter pilots of Squadron 6 at Atang Sendjaja Air Base. 

Method. This study is an observational study which was carried out for more than one 
month using the cross-sectional method. 

Results. Total respondents who participated were 22 people. The average of age is 
30.05 with  range 26 to 40 years. The gender of the respondents were all male. The 
working hours of all respondents are same, 195.5 hours, so that cannot be processed . 
The flying hours are in the range of 1 to 29.58 hours with an average of 14.09 and there 
is no relationship between flight hours and fatigue hours (p = 0.077). Respondents who 
smoked 31.8%, did exercise 3-5 times a week 81.8%, none of the respondents had a 
history of disease. The risk of flying all respondents is low risk (green). This study 
found a relationship between sleep duration and fatigue in helicopter pilots p=0,009. 
Total of respondents had a sleep duration of less than 7 hours is 54.5% and 45.5% had 
a duration of 7-8 hours, also found that 7 respondents experienced fatigue. 
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Conclusion. There is no significant relationship between flight hours and fatigue, but 
there is a significant relationship between sleep duration and fatigue 

Keywords: Fatigue, Working Hours, Flying Hours, Helicopter Pilot, Fatigue Severity 
Scale 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Fatigue atau yang sering disebut dengan kelelahan yaitu keadaan 

berkurangnya kemampuan fisik dan mental yang disebabkan oleh penggunaan 

aktifitas fisik, mental atau emosional, kekuatan, kecepatan, kecepatan reaksi, 

koordinasi, dan pengambilan keputusan atau keseimbangan secara berlebihan. 

Kelelahan dapat didefinisikan sebagai perasaan letih yang diakibatkan oleh 

penggunaan tenaga dalam porsi yang berlebih. Kelelahan pada umumnya dapat 

menyebabkan timbulnya rasa panas atau seperti terbakar pada salah satu otot 

tubuh, hal tersebut disebabkan oleh adanya proses induksi yang dihasilkan oleh 

mekanisme aktivitas fisik. (Velázquez, 2020) 

Presentase kejadian fatigue di seluruh dunia bervariasi. Di Amerika 

presentasenya mencapai 36-77%. Sedangkan menurut survey yang dilakukan 

oleh Asosiasi Anggota Cokpit Eropa tahun 2010-2012 terdapat 50% kejadian 

fatigue di dunia penerbangan. Berdasarkan data tersebut, fatigue dapat terjadi 

dikalangan pekerja yang berisiko, karena dibutuhkan tingkat konsentrasi yang 

tinggi dibawah tekanan. (Velázquez, 2020) 

Pilot merupakan salah satu profesi dengan tuntutan yang tinggi. Pilot 

adalah seseorang yang mempunyai tanggung jawab dan aspek legal etik untuk 

mengemudikan dan mengontrol pesawat. Tuntutan pekerjaan atau job description 
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yang menjadi tanggung jawab oleh seorang pilot pada saat berada didalam 

pesawat antara lain memastikan semua informasi yang berkitan dengan 

penerbangan seperti rute, cuaca, serta pesawat yang akan digunakan. Hal tersebut 

bertujuan untuk menentukan rencana penerbangan, rute yang akan diambil, 

semua sistem keamanan bekerja dengan benar, mengetahui kondisi cuaca dan lalu 

lintas udara selama melakukan penerbangan, mengambil keputusan yang tepat 

pada keadaan darurat, mempertahankan kontak teratur sepanjang penerbangan, 

melakukan pelayanan terhadap penumpang sebelum keberangkatan saat 

pemeriksaan sistem navigasi dan operasi, melakukan komunikasi dengan kontrol 

lalu lintas udara sebelum take-off, selama penerbangan, dan saat landing. 

(In,2017) 

Menurut Sungkawaningtyas, sekitar 57,9% pilot mengalami tingkat 

kelelahan. Insidensi akibat kelelahan telah di laporkan dalam berbagai penelitian 

yang dilakukan paska kecelakaan pesawat, seperti kecelakaan pesawat American 

International Airways Flight 808 Douglas pada tanggal 18 Agustus 1993, ketika 

pesawat tersebut menabrak medan setinggi 1.400 kaki di Guantanamo Hay Kuba, 

yang kemudian diinvestigasi oleh National Transportation Safety Board (NTSB) 

dengan kemungkinan penyebabnya adalah fatigue. Berdasarkan laporan NTSB 

penyebab kecelakaan adalah gangguan penilaian dan pengambilan keputusan dari 

kapten dan flight crew sebagai akibat dari efek fatigue.  Kecelakaan lain yang 

dilaporkan NTSB akibat fatigue antara lain penerbangan East Coast Jets flight 81 

pada 31 Juli tahun 2008 di Owatona, Minnesota akibat kejadian ini 8 orang awak 
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dan penumpang meninggal dunia. Kemudian penerbangan kargo Empire Airlines 

flight 8284 pada 27 Januari 2009 di Lubbock Preston Smith International Airport, 

Texas, tercatat tidak ada korban jiwa namun pesawat mengalami kerusakan 

parah. Penelitian yang dilakukan oleh Trini lestari, menunjukkan hubungan 

antara kualitas komunikasi dan fatigue dengan pengambilan keputusan pada pilot. 

(In,2017) 

Kelemahan otot adalah salah satu faktor penyebab terjadinya kelelahan 

fisik. Hal tersebut disebabkan oleh kuatnya kontraksi otot akan menyebabkan 

meningkatnya tekanan yang ada di dalam otot, sehingga aliran darah yang akan 

mensuplai keseluruh organ tubuh terhenti dan kontraksi otot maksimal hanya 

berlangsung dalam waktu beberapa detik. Terjadinya kelelahan otot yang dialami 

oleh seorang pilot dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu 

jadwal jam kerja yang tidak teratur dan kurangnya waktu istirahat.  (Wan et al., 

2017) 

Berdasarkan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) atau Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil (PKPS) definisi dari jam kerja yaitu kurun waktu 

pesawat mulai dari melakukan pergerakan menggunakan kekuatan mesin sendiri 

hingga pesawat tersebut berhenti dan seluruh mesin dimatikan dalam suatu misi 

penerbangan. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa seorang pilot dalam 

menjalankan tugasnya tidak boleh lebih dari 9 jam dalam kurun waktu 24 jam, 

30 jam dalam waktu seminggu, 110 jam dalam satu bulan kalender, dan tidak 

lebih dari 1.050 jam dalam satu tahun kalender. Seseorang yang dengan sengaja 

©UKDW



 

 

4 

 
 

memperpanjang waktu kerja yang melebihi dari kemampuan aktivitas fisiknya 

dan tidak disertai efisiensi yang tinggi, maka akan menyebabkan terjadinya 

penurunan produktivitas yang dapat berisiko mengalami kelelahan, penyakit, 

hingga kecelakaan. (Fergueson & Brophy, 2017). 

Tingginya tuntutan pekerjaan dari seorang pilot harapannya yaitu dapat 

menjalankan tanggung jawab dan mampu mengambil keputusan yang tepat dan 

cepat di berbagai kondisi terburuk sekalipun. Seorang pilot dalam menjalankan 

tugasnya diberi waktu beristirahat minimal 8 hingga 9 jam dan tidak 

diperbolehkan untuk melakukan aktivitas saat dalam waktu istirahat. Namun 

apabila di saat waktu istirahat pilot diminta untuk kembali bekerja, hal tersebut 

dapat menyebabkan pilot berisiko mengalami gangguan fisiologis yang 

disebabkan oleh kurangnya pola istirahat tidur. Salah satu gangguan fisiologis 

yang paling umum dialami oleh seorang pilot yaitu kelelahan atau fatigue. 

(Rybojad et al., 2016). 

Kelelahan dalam bekerja disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: 

kualitas tidur yang tidak memadai, sleep apnea, konsumsi obat-obatan tertentu, 

depresi, stres, insomnia, dan nyeri kronis serta beberapa perilaku seperti: aktivitas 

larut malam, penggunaan alkohol atau kafein yang berlebih, perselisihan sosial, 

lingkungan yang tidak nyaman atau berada di tempat yang asing, dan kerja shift. 

(Wibawanti, Retno et al., 2016) 

Masalah kesehatan yang berhubungan dengan fatigue, gangguan tidur, 

gangguan irama sirkadian, gangguan metabolik atau gangguan endokrin seperti 
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anemia; diabetes melitus; dan penyakit ginjal. Penyakit jantung, paru, serta 

gangguan psikotik seperti depresi, anxietas, insomnia, drug abuse, alcohol use 

disorder, dan anoreksia. Wibawanti, Retno et al., 2016) 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa profesi pilot merupakan salah 

satu profesi yang sangat memerlukan kondisi fisik yang prima. Ketika pilot 

mengalami kelelahan, tugas yang dijalankan menjadi tidak maksimal. Diduga 

kelelahan pada pilot helikopter dipengaruhi oleh jam terbang dan jam kerja. 

Namun sampai proposal penelitian ini dibuat, belum terdapat penelitian di 

Universitas Kristen Duta Wacana yang menginvestigasi hal ini. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini sekaligus menjadikan penelitian 

ini penting untuk dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menetapkan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara jam 

terbang dan jam kerja dengan fatigue pada pilot helikopter?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk membuktikan adanya hubungan antara jam terbang dan 

jam kerja dengan fatigue pada pilot helikopter Skadron 6 Lanud Atang 

Sendjaja. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan antara jam terbang dan jam kerja dengan 

fatigue pada pilot helikopter Skadron 6 Lanud Atang Sendjaja 

2. Mengetahui faktor penyebab fatigue pada pilot helikopter Skadron 6 

Lanud Atang Sendjaja 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi ilmu 

kedokteran, terutama dalam kedokteran penerbangan dan fisiologi. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk landasan teori atau 

latar belakang dari penelitian selanjutnya dengan tema yang berkaitan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan penentuan 

durasi kerja pilot helikopter di Skadron 6 Lanud Atang Sendjaja. 

Penelitian ini juga dapat menjadi sarana bagi peneliti untuk memperdalam 

keilmuan, terutama dalam bidang fisiologi dan penulisan karya tulis 

ilmiah. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian penelitian 

Penulis Judul Kesimpulan 
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(Rahmah et al., 
2018) 

Jam Terbang Dalam Tujuh 
Hari, Jenis Penerbangan 
Dan Risiko Acute Fatigue 
Syndrome 

Tidak terdapat hubungan 
yang bermakan / 
signifikan antara jam 
terbang dalam 7 hari (p = 
0,509) dengan acute 
fatigue syndrome 

(Hidayat, 2017) Flight Hours Within 7 Days 
and Risk of Fatigue on the 
Civilian Pilots in Indonesia 

Pilot sipil di Indonesia 
yang memiliki waktu 
terbang lebih dari 30 jam 
dalam 7 hari dan pilot 
tipe ATPL memiliki 
risiko kelelahan yang 
meningkat 
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